Studi Timbulan, Komposisi, Dan Karakteristik Dalam Perencanaan Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Di Fakultas Sains Dan Matematika Universitas Diponegoro by Cyntia, C. (Cyntia) et al.
Tersedia online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol 5, No.2 (2016) 
 
 
1  
 
STUDI TIMBULAN, KOMPOSISI, DAN KARAKTERISTIK DALAM PERENCANAAN 
TEKNIK OPERASIONAL PENGELOLAAN SAMPAH DI FAKULTAS SAINS DAN 
MATEMATIKA UNIVERSITAS DIPONEGORO 
Cyntia*), Ganjar Samudro**), Dwi Siwi Handayani**) 
Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro 
Jl. Prof. H. Sudarto, SH Tembalang, Semarang, Indonesia 50275 
email : cyntiadelfian@gmail.com 
 
Abstrak 
Fakultas Sains dan Matematika (FSM) Universitas Diponegoro merupakan salah satu fakultas yang 
berada di kawasan kampus Tembalang dengan  luas wilayah sebesar 18.892 m2 dan jumlah warga 
kampus sebanyak 3.367 jiwa pada tahun 2015. Berdasarkan jenis kegiatan, sumber sampah FSM 
dibagi menjadi 2 area yaitu kuliah-kantor dan kebun-jalan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 
timbulan, komposisi, karakteristik sampah dan merencanakan aspek teknik operasional dan biaya 
pengelolaan sampah FSM. Metode pengukuran dan sampling sampah menggunakan SNI 19-3964-
1994. Hasil studi menunjukan bahwa timbulan sampah yang dihasilkan perkuliahan-perkantoran 
adalah 0,013 kg/orang/hari atau 0,254 l/orang/hari dan pada sampah kebun-jalan, besar timbulannya 
adalah 0,005 kg/m2/hari atau 0,115 l/m2/hari, dengan persentase komposisi berat sampah yang 
dominan dihasilkan pada perkuliahan-perkantoran adalah 35,81%  sisa makanan. Sedangkan, pada 
taman-jalan adalah 88,04% daun. Pada penelitian ini, karakteristik sampah yang diuji antara lain 
densitas, kadar air, kadar abu, kadar nitrogen, kadar karbon, dan nilai kalor. Hasil studi akan menjadi 
dasar dalam perencanaan pewadahan, pengumpulan, pemindahan, dan rekomendasi pengolahan 
sampah pada tahun 2016 hingga 2035. Keseluruhan perencanaan membutuhkan total biaya sebesar Rp 
8.368.554.009. 
Kata Kunci: Teknik operasional, aspek biaya, pengelolaan sampah Fakultas Sains dan Matematika 
Undip. 
 
Abstract 
[Studi of Waste Generation, Composition, and Characteristic in Waste Management Design at 
Faculty of Science and Mathematics Diponegoro University] Faculty of Science and Mathematics 
(FSM) Diponegoro University is one of the faculty located in Tembalang campus.  FSM  has 
approximately 18,892 square metres area and a population  of about 3,367 in 2015. Based on the 
types of its activity, FSM has two waste generation sources,  i.e., academic-administrative buildings 
and garden-street area. The aim of this study was to review the generation, composition, and 
characterization of solid waste and to design the technic of operation and cost aspect of waste 
management in FSM. Measurement and sampling method  was based on SNI 19-3964-1994. The 
result showed that the average waste generation from academic-administrative buildings was 0,013 
kg/person/day or 0.254 litre/person/day and food waste was the dominant waste composition (35.81 
%). Whereas, garden-street area produced 0.005 kg/person/day or 0.115 litre/person/day and leaf 
waste was the dominant waste composition (88.04%). In this study, identification of waste 
characteristic consists of density, water content, ash content, nitrogen content, carbon content and 
calorific value. The result is used as one of the considerations in designing the storing, collecting, 
moving, transporting and  processing facilities recommendation in FSM’s waste management in 2016 
to 2035. The overall planning cost is about Rp 8,368,554,009. 
Keywords: Technic of operation, cost aspects, waste management at Faculty of Science and 
Mathematics (FSM)  Diponegoro University. 
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PENDAHULUAN 
 
Pengelolaan sampah dan infrastruktur 
lingkungan lainnya merupakan 
permasalahan utama yang dihadapi oleh 
negara-negara berkembang (UNCHS, 
1991). Hal ini menyebabkan timbulnya 
perhatian yang serius yang tertuang pada 
MDGs tentang pembangunan infrastruktur 
lingkungan di negara-negara berkembang 
pada tahun 2015. Masalah yang timbul 
pada pengelolaan sampah disebabkan oleh 
buruknya pewadahan, pengumpulan, dan 
pembuangan sampah yang menyebabkan 
timbulnya polusi dan penurunan kualitas 
lingkungan (Thomas – Hope, 1998). 
Universitas Diponegoro terdiri dari 11 
fakultas yang memiliki berbagai fasilitas 
kegiatan perkuliahan dengan aktivitas 
yang berbeda. Perbedaan aktivitas tersebut 
menyebabkan perbedaan timbulan, 
komposisi dan karakteristik sampah. Pada 
tahun 2014 Universitas Diponegoro mulai 
membangun Tempat Pengolahan Sampah 
Terpadu (TPST). Tempat Pengolahan 
Sampah Terpadu (TPST) Undip ini 
merupakan salah satu  bagian dari sistem 
pengelolaan sampah yang akan diterapkan 
guna mengurangi dan mengolah sampah 
sebelum diangkut menuju Tempat 
Pemrosesan Akhir (BAPSI, 2014).  
 Fakultas Sains dan Matematika 
merupakan salah satu fakultas di 
Universitas Diponegoro, memiliki 11 
gedung yang terdiri dari gedung kuliah, 
laboratorium, dan fasilitas lainnya. 
Pengelolaan sampah di Fakultas Sains dan 
Matematika belum dikelola dengan baik 
dalam sistem pewadahan belum dibedakan 
berdasarkan jenisnya. Sampah dari gedung 
dan kebun-jalan setiap harinya akan 
dikumpulkan dibelakang Gedung A 
Fakultas Sains dan Matematika dan untuk 
mengurangi volume timbulannya sampah 
hanya akan ditimbun dan dibakar. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, 
diperlukan penelitian tentang timbulan, 
komposisi, dan karakteristik sampah lebih 
lanjut terhadap kedua area tersebut , 
setelah itu dilakukan perencanaan yang 
tepat, mulai dari pewadahan dan proses 
disumber, pengumpulan, pemindahan 
sampah ke TPST (Tempat Pengolahan 
Sampah Terpadu), dan aspek pembiayaan. 
METODOLOGI PERENCANAAN 
Perencanaan sistem pengelolaan 
sampah yang dilakukan di Fakultas Sains 
dan Matemaika Universitas Diponegoro 
meliputi 3 tahap: (1) persiapan (2) 
pengumpulan data,  (3) analisis data dan 
perencanaan.  
1. Persiapan 
 Tahap persipan merupakan tahap 
awal sebelum dimulainya pengumpulan 
data dan perencanaan yang dimulai dari 
tahap administrasi, survei pendahuluan, 
penentuan metode sampling, persiapan 
peralatan.  
2. Pengumpulan Data 
  Pada teknik pengumpulan data 
dilakukan pengumpulan data dan 
informasi yang diperlukan untuk 
menunjang analisis. Data yang 
dikumpulkan terbagi menjadi 2 jenis data 
yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh melalui 
pengamatan dan pengukuran langsung di 
lapangan. Data primer yang dibutuhkan 
untuk perencanaan yaitu timbulan, 
komposisi, karakteristik dan sumber 
sampah. Jumlah timbulan dan komposisi 
menggunakan metode SNI 19-3964-1994. 
Dari sampel sampah yang ada dilakukan 
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uji karakteristik sampah yaitu densitas, 
kadar air, kadar abu, kadar karbon, kadar 
nitrogen, dan nilai kalori sampah. Data 
sekunder yang diperlukan adalah master 
plan dan data eksisting pengelolaan 
sampah, jumlah warga kampus, profil 
FSM Undip.  
3. Analisis Data dan Perencanaan  
Data yang telah dikumpulkan 
dianalisis. Data dianalisis dengan rumus 
atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan 
pendekatan perencanaan. Data yang telah 
dianalisis dijadikan dasar dalam 
perencanaan aspek teknik operasional dan 
biaya selama 20 tahun kedepan.  Pedoman 
yang digunakan dalam perencanaan antara 
lain SNI 19-2454-2002, SNI 3242:2008, 
Peraturan Pemerintah No.81 Tahun 2012, 
Peraturan dan  Lampiran I Menteri 
Pekerjaaan Umum No. 3 Tahun 2013, 
Materi Bidang Sampah (Dirjen Cipta 
Karya,  Direktorant PLP), dan Peraturan 
Pemerintah dan Lampiran No. 101 Tahun 
2014 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun. 
Secara lebih rinci, diagram alir 
perencanaan dapat dilihat pada Gambar 1 
berikut. 
 
Gambar 1. Diagram Diagram Alir 
Metodologi Perencanaan 
ANALISIS DAN PERENCANAAN 
 Fakultas Sains dan Matematika 
merupakan fakultas yang berada di 
Universitas Diponegoro, Kampus 
Tembalang, Kota Semarang. Fakultas 
Sains dan Matematika teridiri dari 
beberapa jurusan yaitu, jurusan 
Matematika, Biologi, Kimia, Fisika, 
Statistika, Informatika, D3 Instrumentasi 
dan elektronika, S2 Matematika, S2 
Biologi, S2 Kimia, dan S2 Ilmu Fisika. 
Fakultas Sains dan Matematika memiliki 
luas sebesar 18.892 m2. Kampus FSM 
memiliki 11 gedung dengan tata guna 
lahan berupa perkuliahan, administrasi, 
laboratorium, dan fasilitas lainnya.Total 
warga kampus FSM pada tahun 2015 
adalah 3367 jiwa. 
Saat ini teknik operasional 
pengelolaan sampah di FSM belum sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah dan 
belum terkoordinasi dengan baik dengan 
pengelolaan sampah di Undip. Berikut ini 
adalah  diagram teknik operasional 
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pengelolaan sampah eksisting kampus 
FSM Undip.  
 
 
 
Gambar 2. Diagram Teknik 
Operasional Pengelolaan Sampah 
Eksisting  
Pengukuran timbulan dan 
komposisi sampah dilakukan pada 2 
sumber sampah yaitu Kegiatan Kuliah-
Kantor dan Kebun-Jalan. Pengukuran 
timbulan sampah dilakukan dengan 
metode sensus yaitu mengukur volume dan 
berat timbulan seluruh sampah yang 
dihasilkan fakultas dalam satu hari. 
Pengukuran tidak menggunakan metode 
sampling karena kondisi penempatan 
tempat sampah yang berbeda-beda pada 
setiap gedung sehingga tidak dapat 
mewakili contoh timbulan sampah setiap 
gedung di fakultas.  Pengukuran timbulan 
sampah dilakukan selama 8 hari berturut-
turut, namun karena pada hari Sabtu dan 
Minggu sampah tidak dikelola, maka 
pengukuran sampah dilakukan selama hari 
aktif kuliah Berat timbulan sampah rata-
rata yang dihasilkan oleh kuliah-kantor 
dan kebun-jalan yaitu 34,47 kg dan 42,58 
kg. Serta volume timbulan sampah rata-
rata kuliah-kantor dan kebun jalan adalah 
698,19 L dan 947,33 L. Setiap hari 
timbulan sampah yang dihasilkan berbeda-
beda, fluktuasi timbulan sampah dapat 
dilihat lebih jelas pada gambar berikut ini.  
 Hasil pengukuran dapat dilihat pada 
Gambar 3.  
 
Gambar 3. Grafik Timbulan Sampah 
FSM 
Grafik diatas menunjukan bahwa 
timbulan sampah selalu tinggi pada hari 
Senin, hal tersebut diakibatkan oleh 
akumulasi sampah pada hari Jumat, Sabtu 
dan Minggu. Menurut Anne (2011), faktor 
yang mempengaruhi fluktuasi timbulan 
sampah di kampus antara lain jumlah 
populasi penghasil sampah dan jumlah 
kegiatan (durasi kegiatan) yang berpotensi 
menghasilkan sampah. 
Komposisi sampah berdasarkan 
SNI 19-3964-1994  dan ditambahkan jenis 
sampah B3. Berikut ini komposisi berat 
sampah yang dihasilkan area kuliah-
kampus dan kebun-jalan. 
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Gambar 4. Diagram Komposisi Berat 
Sampah 
 Berdasarkan hasil pengukuran dan 
pengujian laboratorium, sampah FSM 
memiliki karakteristik nilai densitas rata-
rata kuliah-kantor dan taman-jalan adalah 
0,05 kg/liter dan 0,04 kg/liter, kadar air 
kuliah-kantor dan taman-jalan 58,43% dan 
14,77%, kadar abu kuliah-kantor dan 
taman-jalan 2,71% dan 18,29, nilai karbon 
kuliah-kantor dan taman-jalan 32,22% dan 
32,62%, nilai nitrogen kuliah-kantor dan 
taman-jalan 1,2% dan 1,27%, dan nilai 
kalori kuliah-kantor dan taman-jalan 
4027,25 kkal/kg dan 4152,82 kkal/kg. 
Kadar air yang tinggi menunjukan bahwa 
sampah organik FSM cocok untuk diolah 
menjadi kompos, karena kadar air yang 
optimum untuk membuat kompos adalah 
50-60% (Sutanto, 2002). Kadar air tinggi 
menunjukan bahwa kadar abu yang 
dihasilkan kecil. Kadar abu yang kecil 
menunjukan bahwa pembakaran terhadap 
sampel bekerja cukup sempurna sehingga 
nilai kalori yang dimiliki sampel cukup 
tinggi. Namun, berdasarkan hasil 
pengujian,  nilai kalori belum mencapai 
standar SNI 01-6235-2000 tentang Briket 
Arang Kayu, syarat minimal nilai kalori 
briket adalah 5000 kal/gr. Nilai kalori yang 
tidak terlalu tinggi menunjukan bahwa 
sampah organik memiliki kadar air cukup 
tinggi. Sedangkan berdasarkan pengukuran 
densitas, untuk nilai densitas sampah daun 
yaitu 0,04 kg/liter atau 40 kg/m3 masuk 
dalam rentang nilai densitas bahan baku 
kompos yaitu 100-300 lb/yd3 atau 59-178 
kg/m3 (Chen, 2012). 
 
A. Aspek Teknik Operasional 
Sebelum memulai perencanaan, 
diperlukan data proyeksi warga kampus 
dan proyeksi timbulan sampah tahun 2016 
hingga 2035. Proyeksi timbulan sampah 
kuliah-kantor memperhitungkan kapasitas 
maksimum gedung dan mengasumsikan 
jumlah mahasiswa yang hadir 80% serta 
100% untuk dosen dan karyawan. 
Sedangkan pada sampah kebun-jalan, tidak 
ada peningkatan timbulan sampah karena 
diasumsikan tidak ada penambahan dan 
pengurangan lahan, sehingga pada akhir 
perencanaan timbulan sampah adalah 
0,013 kg/orang/hari untuk kuliah-kantor 
dan 0,005 kg/m2/hari untuk taman-jalan. 
Berikut ini proyeksi timbulan sampah 
FSM. 
 
Tabel 1. Timbulan Sampah FSM 
Kuliah-Kantor 
 
 
Tabel 2. Timbulan Sampah FSM 
Taman- Jalan 
 
Berikut ini adalah skema rencana 
pengelolaan sampah FSM Undip. 
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Gambar 5. Skema Rencana Pengelolaan 
Sampah FSM Undip 
 
1. Pewadahan 
Pewadahan yang direncanakan 
dibagi menjadi 2 yaitu wadah sampah 
utama dan tambahan. Jumlah wadah utama 
adalah 33 pasang dengan sistem 5 in 1. 
Wadah utama berukuran 40 L setiap 
wadahnya dengan 5 jenis pemilahan yaitu 
warna hijau untuk sampah organik (sampah 
daun, sisa makanan, dan kayu), warna 
kuning untuk sampah guna ulang (plastik 
PETE, kaca, dan logam), warna biru untuk 
sampah daur ulang (plastik HDPE dan PP, 
kertas, dan kain), warnah merah untuk 
sampah B3, dan warna abu-abu untuk 
sampah lainnya (plastik PS dan PVC, 
karet/kulit, dan sampah lain-lain). 
Wadah sampah tambahan terdiri 
dari wadah sampah ruang dosen dan 
admin, laboratorium, taman, dan toilet. 
Perhitungan jumlah wadah dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus berikut: 
n =   
Keterangan: 
n = Jumlah wadah yang dibutuhkan 
v = Volume timbulan sampah (L)  
vwadah sampah = Volume wadah sampah yang 
direncanakan, 40 L (wadah sampah 
terkecil) 
 
 
Gambar 6. Desain Wadah Sampah 
Utama Kuliah-Kantor 
 Peletakan wadah utama akan 
diletakan ditengah gedung dan 1 pasang di 
setiap lantai, wadah 4 in 1 di taman, wadah 
3 in 1 di ruang administrasi dan ruang 
dosen, dan wadah B3 dan lainnya di 
laboratorium dan toilet. Pewadahan akan 
dilengkapi oleh trashbag warna-warni 
sesuai dengan warna wadah untuk 
mempermudah proses  pengumpulan. 
2. Pengumpulan  
Pada Pengumpulan, direncanakan 2 
transfer depo. Terdapat 8 titik kumpul 
untuk pengumpulan sampah menuju 
transfer depo 1 sedangkan 3 titik 
pengumpul untuk sampah yang menuju ke 
transfer depo 2. Perencanaan dikumpulkan 
secara manual menuju transfer depo atau 
wadah komunal yang berukuran 420 L 
untuk sampah dari perkuliahan dan 
perkantoran dan 550L untuk sampah dari 
taman dan jalan. Durasi Pengumpulan 1 
orang petugas setiap 1 gedung adalah 30-
72 menit. Sedangkan Pengumpulan dari 
tiap titik kumpul ke transfer depo 36-48 
menit untuk kuliah kantor. Sedangkan 
untuk taman-jalan 30 menit. 
Dalam mendesain jumlah kontainer 
yang akan digunakan untuk tranfer depo, 
maka berikut ini rumus untuk menghitung 
jumlah kontainer untuk kebutuhan 
Komersil dan Fasilitas Umum (SNI 3242-
2008): 
Jumlah Kontainer =   
Keterangan: 
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TS = Timbulan sampah Kuliah-Kantor 
(Liter) 
KK = Kapasitas kontainer (Liter) 
Fp = Faktor Pemadatan (1,2) 
Ritasi = Jumlah ritasi dalam 1 hari (1 kali 
sehari) 
Waktu pengumpulan sampah     
= (Jumlah Alat pengumpul x Total waktu 
pengambilan) + (Jumlah alat pengumpul – 
1) x Waktu tempuh dari titik pengumpul 
ke lokasi pemindahan. 
 
Waktu pengumpulan dalam 1 ritasi 
= Waktu pengumpulan sampah + s + a + 
bx 
Keterangan: 
s = waktu ditempat  jam/trip 
a = konstanta empiris , jam/trip 
b = konstanta empiris, jam/km 
x  = rata-rata jarak dalam 1 ritasi , km/trip 
 
 
 
 
Gambar 7. Desain Kontainer Wadah 
Pengumpul Sampah 
 
 
 
3. Pemindahan 
Kegiatan pemindahan adalah tahap 
akhir operasional yang akan dilakukan di 
Fakultas Sains dan Matematika. Proses 
pemindahan sampah ini terbagi menjadi 2, 
yaitu yang pertama pemindahan sampah 
dari alat pengumpul ke alat angkut dan 
yang kedua pemindahan sampah dari alat 
angkut ke TPST Undip. Proses 
pemindahan sampah yang pertama 
bermula dari alat pengumpul ke alat 
angkut yang dilakukan di 2 transfer depo. 
Transfer depo pada perencanaan ini adalah 
tempat mengumpulkan sampah sementara 
sebelum dipindahkan ke alat angkut yaitu 
berupa motor roda 3, transfer depo ini 
merupakan tempat akhir alat pengumpul 
setelah melakukan kegiatan pengumpulan 
sampah. Pemindahan sampah ke alat 
angkut ini direncanakan membutuhkan 
waktu 5 menit tiap transfer depo dengan 
cara manual, yaitu tidak menggunakan alat 
bantu mekanik sehingga petugas 
kebersihan melakukan pemindahan dengan 
cara memindahkan trash bag dari transfer 
depo 1 yang berada di depan dekanat 
Fakultas Sains dan Matematika ke alat 
angkut. Selanjutnya, alat angkut akan 
menuju transfer depo 2 yang berada di 
samping lapangan basket, pemindahan 
sampah di sini juga direncanakan 
membutuhkan waktu 5 menit dengan cara 
manual. Selanjutnya, proses pemindahan 
sampah ke TPST Undip. 
 
Gambar 8. Desain Alat Angkut 
  Pemindahan dikelola oleh fakultas 
dengan menggunakan motor angkut 
sampah roda tiga berukuran 730 L. 
Pemindahan sampah akan dilakukan dari 
transfer depo ke TPST Universitas 
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Diponegoro sebanyak 2 ritasi, pemindahan 
dilakukan pada pukul 09.00-11.00. 
4. Rekomendasi Pengolahan 
 Berdasarkan hasil dari analisis 
karakteristik sampah FSM maka metode 
pengolahan sampah yang sesuai adalah 
pembuatan kompos, insinerasi dan briket 
bioarang. Hasil analisis karakteristik 
sampah organik menunjukan bahwa 
sampah organik cocok untuk diolah 
menjadi kompos dan perlu penyesuaian 
bahan baku serta modifikasi proses 
pengolahan apabila akan dibuat briket 
bioarang untuk alternatif pengolahan 
kedepannya. Tetapi untuk insinerasi Biaya 
investasi dan operasi mahal dan dapat 
menimbulkan polusi udara jadi tidak 
digunakan. 
5. Kebutuhan Tenaga Kerja 
Berdasarkan SNI -3242-2008 
Tentang Pengelolaan Sampah di 
Pemukiman, jumlah pekerja pengelola 
sampah adalah pekerja yang bertugas 
mengumpulkan dan mengangkut sampah. 
Apabila disesuaikan dengan definisi 
pekerja pengelola sampah menurut SNI -
3242-2008, maka jumlah pekerja yang 
dimiliki FSM adalah 16 orang pekerja 
yang bertugas mengumpulkan dan 
mengangkut sampah. 
Namun, saat ini di FSM petugas 
pengumpul sampah bertugas juga sebagai 
petugas kebersihan gedung karena 
pekerjaan pengumpulan sampah 
merupakan bagian dari tugas kebersihan 
gedung, sehingga jumlah pekerja 
pengumpul sampah disesuaikan dengan 
jumlah gedung, maka rumus perhitungan 
akan menjadi: 
Personil Pengumpul = JAP + (2 x JM 
pengumpulan langsung) 
Keterangan: 
JAP = Jumlah alat pengumpul 
JM = Jumlah Motor Sampah 
Personil yang dibutuhkan = 4 + (2 x 1) = 6 
orang. 
 Berdasarkan perhitungan maka 
kebutuhan jumlah tenaga kerja yang sesuai 
adalah 6 orang pekerja, 4 orang pekerja 
akan bertugas sebagai petugas pengumpul 
pada 2 transfer depo dan 2 orang pekerja 
akan bertugas sebagai pengandara motor 
angkut dan petugas pemindah sampah. 
 
B. Aspek Biaya 
Rencana anggaran biaya yang akan 
dihitung merupakan total dari biaya yang 
dikeluarkan pada tahun 2016 hingga 2035 
yang meliput biaya investasi, reinvestasi, 
biaya operasional dan pemeliharaan serta 
biaya depresiasi atau penyusutan. 
Berdasarkan SNI 3242-2008, jenis 
pembiayaan meliputi biaya investasi dan 
depresiasi serta total biaya operasional-
pemeliharaan berasal dari jumlah biaya 
depresiasi ditambah dengan biaya 
operasional dan pemeliharaan. Biaya yang 
harus dikeluarkan fakultas secara berkala 
setiap bulan atau setiap tahun merupakan 
bagian dari biaya retribusi pengelolaan 
sampah.  Berikut ini Tabel rekapitulasi. 
Tabel 3. Rekapitulasi Rencana 
Anggaran Biaya 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
Biaya 
Investasi-
Reinvestasi 
1.446.849.486 
Biaya 
Penyusutan 
30.456.612 
Biaya 
Operasional & 
Pemeliharaan 
6.891.247.911 
 Berdasarkan perhitungan RAB 
perencanaan, maka total biaya yang harus 
dikeluarkan untuk investasi-reinvestasi 
adalah Rp 1.446.849.486, penyusutan Rp 
30.456.612, dan operasional-pemeliharaan 
Rp 6.891.247.911. Apabila dibandingkan 
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dengan biaya eksisting pengelolaan 
sampah awal yang tidak menggunakan 
pemilahan jenis sampah, tidak 
menggunakan trashbag untuk metode 
pewadahan dan pengumpulan, sehingga 
total biaya pengelolaan eksisting untuk 20 
tahun kedepan untuk investasi-reinvestasi 
adalah Rp 487.186.489, penyusutan Rp 
16.106.147, dan operasional-pemeliharaan 
Rp5.162.604.204. 
KESIMPULAN 
1. Sampah pada penilitian yang dilakukan 
di Fakultas Sains dan Matematika 
dihasilkan dari dua sumber yang berbeda 
yang pertama adalah sampah dari 
perkuliahan-perkantoran dan taman-jalan. 
Timbulan sampah yang dihasilkan 
perkuliahan-perkantoran adalah 0,013 
kg/orang/hari atau 0,254 l/orang/hari dan 
pada sampah kebun-jalan, besar 
timbulannya adalah 0,005 kg/m2/hari atau 
0,115 l/m2/hari. Persentase komposisi 
berat sampah yang dominan dihasilkan 
pada perkuliahan-perkantoran adalah 
35,81%  sisa makanan. Sedangkan pada 
taman-jalan 88,04% daun. Berdasarkan 
hasil pengukuran dan pengujian 
laboratorium, sampah FSM memiliki 
karakteristik nilai densitas rata-rata kuliah-
kantor dan taman-jalan adalah 0,05 kg/liter 
dan 0,04 kg/liter, kadar air 58,43% dan 
14,77%, kadar abu 2,71% dan 18,29, rasio 
C/N 25,45 dan 25,66, dan nilai kalori 
4027,25 kkal/kg dan 4152,82 kkal/kg. 
2. Pengembangan sistem pengelolaan 
persampahan yang dilakukan meliputi 
pewadahan, pengumpulan, dan 
pemindahan serta biaya operasional di 
FSM. Aspek Teknik Operasional yang 
pertama adalah pewadahan. Pewadahan 
yang akan direncanakan di Fakultas Sains 
dan Matematika direncanakan terdapat 2 
jesnis wadah yaitu wadah sampah 5 in 1 
dan 4 in 1 yang berukuran 40 L dan wadah 
sampah 3 in 1, laboratorium, dan toilet 
yang berukuran 20 L. Wadah sampah akan  
dipilah menjadi 5 jenis pemilahan yaitu 
warna hijau untuk sampah organik, biru 
untuk sampah yang dapat didaur ulang, 
kuning untuk sampah yang dapat 
digunakan kembali, abu-abu untuk sampah 
lainnya serta, merah untuk sampah B3. 
Pengumpulan yang direncanakan 
dilakukan secara manual oleh petugas 
masing-masing gedung dengan cara 
mengambil sampah dari setiap wadah 
menggunakan bantuan trash bag sampah 
akan dikumpulkan dengan menggunakan 
alat pengumpul 420 L dan 550 L pada 
pukul 08.00-09.00 lalu sampah yang telah 
terkumpul dibawa ke tranfer depo. 
Pemindahan yang direncanakan dilakukan 
dengan pemindahan sampah dari trasfer 
depo ke dalam motor angkut sampah 
dilakukan secara manual. Pemindahan 
akan dilakukan dari transfer depo ke TPST 
Universitas Diponegoro sebanyak 2 ritasi, 
pemindahan dilakukan pada pukul 09.00-
10.00. 
  Aspek biaya yang direncanakan 
terdiri dari 5 yaitu biaya investasi, biaya 
operasional dan pemeliharaan, biaya 
reinvestasi, biaya penyusutan, dan biaya 
retribusi. Berdasarkan perhitungan RAB 
maka total biaya yang harus dikeluarkan 
untuk investasi-reinvestasi adalah Rp 
1.446.849.486, penyusutan Rp 30.456.612, 
dan operasional-pemeliharaan Rp 
6.891.247.911. 
SARAN 
1. Sistem pengelolaan sampah harus 
direncanakan sesuai dengan jumlah 
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timbulan, komposisi, dan karakteristik 
sampah yang dipengaruhi oleh jumlah 
warga kampus di FSM. Dari perhitungan 
jumlah timbulan, komposisi, dan 
karakteristik maka dapat disarankan 
alternatif pengolahan sampah  yang cocok, 
yaitu dengan pengomposan dan briket 
bioarang. 
2. Rencana sistem pengelolaan 
persampahan FSM UNDIP harus 
disesuaikan dengan SNI 19-2454-2002 
yaitu dengan menyediakan wadah pilah 
yang sesuai dengan jenis sampah yang 
dihasilkan, sistem pengumpulan dan 
pemindahan yang memisahkan antara 
sampah organik, daur ulang, guna ulang, 
B3, dan sampah lainnya serta perhitungan 
biaya operasional yang rinci, sehingga 
pengolahan sampah yang dilakukan di 
TPST dapat berjalan dengan baik. 
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